
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting yang harus diberikan 

terhadap seorang anak. Pendidikan terbagi menjadi tiga yaitu pendidikan formal seperti 

lembaga sekolah, non formal yakni keluarga dan informal seperti halnya pondok 

pesantren. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan merupakan sebuah bangunan yang 

digunakan untuk pemondokan atau asrama (tempat tinggal bersama) sekaligus tempat 

belajar para santri di bawah bimbingan kyai. Dalam kehidupan sehari-hari lazim 

digunakan istilah “pondok pesantren”. Kedudukan pondok di tengah-tengah pesantren 

menjadi esensial bagi para santri, sebab di pondok itulah santri digembleng, ditempa, 

dibina dan di didik mental spiritualnya.
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Seiring perkembangan zaman, manusia mampu mengoptimalkan kemampuan 

otaknya untuk membuat hal-hal yang bisa membawa manfaat untuk dirinya sendiri secara 

khusus, maupun orang lain secara umum. Dan perkembangan itu diwujudkan dalam 

bentuk ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah membawa perubahan disegala sudut 

kehidupan manusia. 

Banyak manfaat yang bisa diambil dari perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga menyentuh hampir seluruh aspek dalam kehidupan yang lebih dari 

manusia. Hal ini menunjukkan bahwa manusia mempunyai potensi yang lebih dari 

makhluk ciptaan Allah yang lain, seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an: 

              

                                                           
1
Munawiroh, Pergeseran Literatur Pesantren Salafiyah (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan, 2007), 194 



 

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya.(Q. S At-Tin: 4).
2
 

 

Kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh manusia mempunyai kendali yang 

sangat besar dalam merubah suatu era atau zaman dalam kehidupan manusia itu sendiri, 

sehingga perubahan itu melahirkan perkembangan yang sangat bermanfaat bagi 

kehidupan dan kelangsungan hidup manusia yang selalu dinamis yang dalam hal ini 

adalah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Ditengah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dunia pendidikan tidak mau 

ketinggalan untuk berlomba-lomba meningkatkan kualitas dan mutunya, dengan 

memanfaatkan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut, 

dengan menyediakan fasilitas-fasilitas penunjang untuk perkembangan peserta didik atau 

santri.  

Kemajuan teknologi tidak hanya berkembang di sekolah-sekolah saja, namun juga 

berkembang di pesantren, salah satunya yaitu keterampilan life skill komputer. Life skill 

komouter sebagai lembaga pendidikan merupakan pendidikan yang dapat memberikan 

bekal keterampilan yang praktis, terpakai, terkait dengan kebutuhan pasar kerja, peluang 

usaha dan potensi ekonomi atau industri yang ada di masyarakat. Life skill komputer ini 

memiliki cakupan yang luas, berinteraksi antara pengetahuan yang diyakini sebagai unsur 

penting untuk hidup lebih mandiri.
3
 

Dalam UU RI No 20 tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 11-13, tentang sistem 

pendidikan nasional, bahwa “Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, 

akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan khusus”.
4
 Sehingga dalam hal ini dapat 

dipahami bahwa pendidikan dapat diperoleh melalui bermacam-macam jenis lembaga 
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pendidikan yang diantaranya terdapat pondok pesantren yang didalamnya 

menyelenggarakan pendidikan keagamaan. 

Dalam hal ini kyai/pengasuh merupakan pemegang kekuasaan tertinggi di 

pesantren, kyai/pengasuh berfungsi menerjemahkan nilai-nilai diluar pesantren kedalam 

komunitas pesantrennya, sebaliknya kyai/pengasuh berfungsi menyebarkan nilai-nilai 

dilingkungan pesantren kedunia luar.
5
 

Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga berfungsi 

sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama. Sebagai lembaga pendidikan, pesantren 

menyelenggarakan pendidikan formal (madrasah, sekolah umum, dan perguruan tinggi), 

dan pendidikan non formal yang secara khusus mengajarkan agama yang sangat kuat 

dipengaruhi oleh pikiran-pikiran ulama fiqih, hadist, tafsir, tauhid dan tasawuf yang 

hidup antara abad ke 7-13 Masehi. Sebagai lembaga sosial, pesantren menampung anak 

dari segala lapisan masyarakat muslim, tanpa membeda-bedakan tingkat sosial-ekonomi 

orang pandangan hidup yang terlalu berat pada ukhrawi, agar menjadi seimbang dengan 

orientasi kehidupan duniawi.
6
 

Pendidikan pesantren yang ada saat ini dengan beragam bentuknya senantiasa 

seiring dengan jiwa dan kepribadiaan masyarakat indonesia yang mayoritas muslim. 

Karena, perkembangan dan kemajuan pesantren merupakan cita-cita semua elemen 

masyarakat (muslim).
7
 

Melihat kondisi dilapangan,Penerapan life skill komputer dalam pondok pesantren 

Al-Badri telah memberikan kemapanan kecakapan hidup kepada para santri sebagai bekal 

untuk hidup di tengah-tengah masyarakat. Sehingga keberadaan para santri tidak hanya 
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sebagai orang yang hanya bisa mengaji saja tetapi mampu dalam keterampilan lainnya. 

Dengan begitu santri tidak tergantung pada orang lain. 

Hal yang sangat jelas bahwa hasil yang dicapai dari pelatihan tersebut terhadap 

santri telah membuahkan hasil walaupun hasil tersebut terkadang masih dalam lingkup 

pesantren saja akan tetapi dengan terbuktinya usaha santri dalam mengikuti kegiatan 

tersebut, pondok pesantren al-badri dalam mengadakan program life skill komputer sudah 

bisa langsung menghasilkan kerajinan atau keterampilan yang ditampilkan ketika ada di 

pondok. Dimana santri yang ditingkatkan kualitasnya dalam mencapai suatu tujuan yang 

ditentukan agar mereka setelah keluar dari pesantren bisa langsung terjun ke masyarakat. 

Bagi santri pondok pesantren al-badri yang belum mendapat kemahiran atau 

belum begitu menguasai dalam program life skill komputer, departemen pendidikan dan 

keterampilan pondok akan selalu memberikan program pelatihan kepada siapa saja yang 

mau mengikuti program life skill komputer tersebut.  

Pelaksanaan keterampilan life skill komputer juga dengan mengedepankan 

pengembangan skill santri dengan pembimbing yang benar-benar menguasai dalam 

bidangnya. Sedangkan dalam pelaksanaannya tidak hanya pemberian materi atau teori 

saja melainkan juga dengan praktek langsung. Keterampilan life skill yang diajarkan 

adalah tekhnik komputer.  

B. Fokus Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto, orang mengadakan penelitian karena ingin 

mendapatkan jawaban dari masalah yang dihadapi.
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Dengan demikian perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting dalam 

suatu penelitian, karena masalah merupakan obyek yang akan diteliti dan dicari  solusinya 

melalui penelitian. Fokus yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana upaya pengurus dalam pemanfaatan Life Skill santri di bidang komputer di 

pondok pesantren Al-Badri Gumuksari Kalisat Jember? 

2. Bagaimana upaya pengurus dalam penguasaan Life Skill santri di bidang komputer di 

pondok pesantren Al-Badri Gumuksari Kalisat Jember? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang ingin dicapai dari sebuah penelitian, 

sebagaimana yang dicantumkan dalam buku pedoman penulisan karya ilmiah STAIN, 

bahwa tujuan pokok penelitian adalah memecahkan masalah-masalah sebagaimana 

dirumuskan sebelumnya.
9
 Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan upaya pengurus dalam pemanfaatan Life Skill santri di bidang 

komputer di pondok pesantren Al-Badri Gumuksari Kalisat Jember. 

2. Mendeskripsikan upaya pengurus dalam penguasaan Life Skill santri di bidang 

komputer di pondok pesantren Al-Badri Gumuksari Kalisat Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah wawasan keilmuan tentang  upaya pondok pesantren 

modern al-badri dalam meningkatkan keterampilan life skill (kecakapan hidup) santri 

di bidang tekhnik komputer. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

mengembangkan potensi diri, dan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh 
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peneliti dalam mengembangkan dan meningkatkan keterampilan life skill 

(kecakapan hidup). 

  



b. Bagi Lembaga Pondok Pesantren Al-Badri Gumuksai Kalisat Jember 

Sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga di lokasi penelitian dalam 

menetapkan program pendidikan kecakapan hidup (life skill) serta 

mengidentifikasi keberhasilan santri di pondok pesantren Al-Badri Gumuksari 

Kalisat Jember. 

c. Bagi Obyek Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dan landasan bagi pengembangan pendidikan yang akan dilaksanakan untuk 

meningkatkan kualitas santri yang siap lahir dan batin untuk terjun di masyarakat 

luas. 

d. Bagi IAIN Jember  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi refrensi serta 

memperkaya dan menambah pengetahuan serta diharapkan berguna sebagai acuan 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah yang menjadi fokus perhatian 

dalam judul penelitian. Adapun istilah-istilah yang perlu untuk didefinisikan dalam 

penelitian yang berjudul “Upaya Pengurus Dalam Meningkatkan Life skill Santri di 

Bidang Komputer di Pondok Pesantren Al-Badri Gumuksari Kalisat Jember” adalah 

sebagai berikut: 

  



1. Pondok Pesantren 

Pondok pesantren adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional di 

mana para peserta didiknya (santri) tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan 

seorang (atau lebih) guru yang lebih di kenal dengan sebutan “kyai”. Asrama untuk 

para santri tersebut berada dalam lingkungan komplek pesantren di mana kyai 

bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, ruang 

untuk belajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain.
10

 Pondok pesantren yang di 

maksud dalam penelitian ini adalah tempat tinggal santri yang berlokasi disekitar 

rumah (Dalem) kyai. Para santri memanfaatkan Life Skill dalam rangka bekerja sama 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Di pondok inilah para santri tunduk dan taat 

terhadap peraturan-peraturan yang telah di tetapkan, pada waktu-waktu tertentu ada 

kegiatan yang harus dilaksanakan oleh santri, seperti waktu belajar, shalat, makan, 

tidur, dan lain sebagainya. 

2. Life skill Komputer 

Life skill komputer merupakan kemampuan komunikasi secara efektif, 

kemampuan mengembangkan kerjasama, melaksanakan peranan sebagai warga 

negara yang bertanggung jawab, memiliki kesiapan serta kecakapan untuk bekerja, 

dan memilki karakter dan etika untuk terjun ke dunia kerja.
11

 Life skill komputer yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah santri tidak hanya mengetahui sesuatu, tetapi 

juga dapat mengajarkannya, dalam arti para santri tidak hanya mementingkan aspek 

kognitif, tetapi juga aspek psikomotorik dan afektif. Program pembelajaran 

diharapkan dapat menjadi bekal keterampilan santri sehingga santri dapat memiliki 

daya saing tinggi dalam memasuki dunia kerja. 

3. Santri 
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Santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga pesantren. Perlu 

diketahui bahwa, menurut tradisi pesantren, santri terdiri dari dua antara lain: 

a. Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh menetap 

dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di pesantren 

biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang memang bertanggungjawab 

mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari. 

b. Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekitar pesantren, 

biasanya tidak menetap dalam pesantren.
12

 

Santri yang di maksud dalam penelitian ini adalah seluruh santri yang mondok di 

pondok pesantren Al-Badri tempat mereka menuntut pengetahuan agama.  

 Jadi kesimpulan dari judul “Upaya Pengurus Dalam Meningkatkan Life 

skill Santri di Bidang Komputer di Pondok Pesantren Al-Badri Gumuksari Kalisat 

Jember ” adalah untuk mengembangkan dan menunjukkan kemampuan, kesanggupan, 

dan keterampilan untuk terjun di tengah-tengah masyarakat, dan untuk menghasilkan 

santri yang siap bersaing dalam pasar kerja, menghasilkan santri yang menguasai ilmu 

agama dan umum, menguasai ilmu dan mengamalkannya kepada orang lain yang 

meliputi kemampuan, cara kerja, dan keknologi yang dimiliki dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan gambaran yang berisi tentang deskripsi alur 

pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Skripsi ini 

membahas pokok bahasan yang terdiri dari lima bab sebagaimana tersusun sebagai 

berikut: 
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Bab I Pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan gambaran secara singkat mengenai 

keseluruhan pembahasan sekaligus memberikan rambu-rambu untuk masuk pada 

bab-bab berikutnya. Bab ini dimulai dari latarbelakang masalah, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori. Pada 

penelitian terdahulu berisi berbagai penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian yang hendak dilakukan, hal ini dimaksudkan sebagai pembeda antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang hendak dilakukan. Sedangkan kajian 

teori berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan perspektif dalam penelitian. 

Bab III Pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, tekhnik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian, pada 

bab inilah yang dijadikan acuan prosedur dalam melakukan penelitian. 

Bab IV Penyajian data dan analisis data, yang memuat tentang gambaran objek penelitian, 

penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan. 

Bab V Penutup, yang memuat tentang kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 


